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PRINSIP DASAR AKUNTANSI DALAM AL-QUR’AN

Oleh:
Nurlaila, S.E,M.A.

ABSTRAK

Al-Qur'an adalah pegangan dan sumber hukum utama dari Islam.
Akuntansi merupakan upaya untuk menjaga terciptanya keadilan dalam
masyarakat karena akuntansi memelihara catatan sebagai accountability
dan menjamin akurasinya. Prinsip-prinsip akuntansi dalam Al-Qur'an
menekankan pada kepentingan pertanggung-jawaban agar pihak yang
terlibat dalam transaksi tidak dirugikan, tidak menimbulkan konflik dan
adil. A-Qur'an melindungi kepentingan masyarakat dengan menjaga
terciptanya kebenaran dan keadilan.Oleh karena itu tekanan akuntansi
Islamm bukan pada pengambil keputusan tetapi pertanggungjawaban
(accountability)

A. Pendahuluan

Semua aktivitas manusia
yang dilakukan setiap harinya
diatur oleh ketentuan syari’ah yang
bersumber pada Al-Qur’an dan al-

Hadits. Tujuannya untuk
menegakkan keadilan dan
kesejahteraan sosial sesuai dengan
perintah Aliah SWT.

Predikat sebagai dasar bagi
setiap hukum Islam, Al-Qur’an

memuat beragam aturan, termasuk
aturan bermuamalah secara
lengkap. Namun, dalam persoalan
akuntansi sering terdapat berbagai
pemahaman dan atau penolakan
karena akuntansi bagi sebagian
orang dinilai tidak sesuai dengan
prinsip syari'ah. Pringip dasar
akuntansi dalam Islam adalah Al-
Quran Surah Al-Baqarah: 282,
yang berbunyi sebagai berikut:

o Yy Joally G (S Sl 0 48K ansn ol (I} sy 0135 15 Fsiale ol Ly
Ui die Gy Wy 40y 0 Gidy Gall adde ol Jlady Sl 0 dale LS iy f s
sty Joally 4l Sl g Joy o oty Y b ligmica o} Lgias Salb dle (3B (AS i
dam o ehaglll (g (agein 5 an sl b Culay BsSa ol 06 aSa ) (9 Couecs
SV e 0038 Gl 1 pali Vg gen La 13 ohagll O Yy (o AYY Laatan) S Laataa)
3 pudala 3 5ta3 (0S5 O VI 150 5 Y ol 5l o iy 0 e dendl SIS a3 1 8
S ey ¥y pind 13 ol g e 555 VI plin oSle (ol oS Ly 0 pSisp Lgd g 95

(282)psle: o ps S ] g ) Sy g 8 1 g1 g S5 (5 gudd 4§ e () g3 Y

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskanmya. Dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
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penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan
ditulis itu), dan hendakiah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya
atau lemah (keadaarmya) atau dia sendiri tidak mampu
. mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka
seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan
Janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu,
(Tulislah mu amalahmu itu), kecuali jika mu amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka
tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit-menyulithan. Jika kamu lakukan
(vang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.

Dalam ayat ini dapat kita B. Latar Belakang
ketahui bahwa sejak munculnya Akuntansi Syari‘ah
peradaban Islam, telah ada perintah Akuntansi pada awalnya

Munculnya

untuk melakukan pencatatan yang
penekanannya adalah untuk tujuan
kebenaran, kepastian, keterbukaan,
keadilan antara dua pihak yang
mempunyai hubungan muamalah.
Konsep Islam dan  hakikat
akuntansi mempunyai persamaan
yang searah dan telah terbukti
bahwa akuntansi ada dalam Islam
dan bahkan memberikan andil

dalam perkembangannya.

muncul sebagai
pertanggungjawaban terhadap
publik yang memiliki keterkaitan
terhadap informasi yang
disampaikan oleh si pembuat
akuntansi. Sampai tahun 1970
akuntansi sebagai ilmu
pengetahuan masih dianggap bebas
dari nilai (value-free). Setelah
tahun tersebut anggapan bahwa
akuntansi bebas nilai sudah tidak
semuanya relevan di mana era
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globalisasi ini membawa
masyarakat kepada perubahan
global pada seluruh tatanan
masyarakat.

Kecenderungan pergeseran
masyarakat juga berlangsung dalam
dunia ilmiah, sehingga kajian
tentang upaya membumikan Al-
Qur'an dalam kehidupan sering
nampak dalam fenomena sekarang.
Dengan kata lain seluruh kajian
syariah dalam bidang kehidupan
dan ilmu mulai berlangsung, tidak
terkecuali bidang akuntansi karena
ilmu dipandang memiliki sifat yang
dinamis dan selalu berkembang
mengikuti tuntutan jaman. Lebih

lagi  akuntanst syariah ada
kaitannya dengan sebuah idiologi.
Daya tarik dari pembahasan

akuntansi syariah adalah, Pertama,
akuntansi selama ini di kenal
sebagai alat komunikasi atau
seiring dengan bahasa Dbisnis.
Kedua, Akuntansi sangat
dipengaruhi oleh lingkungan di
mana akuntansi dipergunakan dan
dikembangkan. Kefiga, akuntansi
memilki peran yang sangat
strategis, karena apa yang
dihasilkannya, bisa menjadi sumber
atau dasar legitimasi sebuah
keputusan penting dan menentukan.

Sofyan Syafri  harahap
(1997) berpendapat bahwa
pendorong munculnya akuntansi
syariah adalah:
a. meningkatnya

masyarakat
b. meningkatnya tuntutan etika dan
tanggungjawab sosial

religiusitas

¢. lambannya penanganan
akuntansi konvensional
mengenai keadilan, kebenaran
dan kejujuran :

d. kebangkitan umat Islam
khususnya para kaum terpelajar
untuk berupaya
mendekonstruksi akuntansi dari
kapitalisme barat

e. perkembangan atau anatomi

akuntansi itu sendiri

f. kebutuhan terhadap akuntansi
bisnis syariah, seperti: Bank
Islam, Asuransi Islam, Pasar
Modal, Trading

g kebutuhan terhadap norma
perhitungan  zakat  dengan
menggunakan norma akuntansi
yang sudah mapan

h. kebutuhan akan pencatatan,
pertanggungjawaban dan
pengawasan  harta  ummat
manusia.

C. Prinsip-Prinsip Akuntansi

Dalam Al-Qur’an

Dalam perdagangan dikenal
adanya pencatatan dalam transaksi.
Pencatatan atau pembukuan atas
transaksi yang dilakukan oleh
pribadi atau perusahaan sebagai
entitas organisasi usaha. Al-Qur’an
dalam hal ini telah menyebutkan
dalam surat Al-Bagarah (2): 282
dengan tegas bahwa transaksi yang
dilakukan tidak secara tunai
(accrual basis) untuk waktu yang
ditentukan, maka harus dilakukan
pencatatan, seperti utang-piutang,
sewa menyewa, jual beli, baik yang
dilakukan secara pribadi maupun
dengan menggunakan perantara
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suatu entitas organisasi perusahaan.
Oleh sebab itu, menjadi suatu
kewajiban umat Islam khususnya
dan wumat manusia umumnya
sebagai hamba-Nya untuk
menuliskan transaksi-transaksi
bisnis yang telah atau sedang
dilakukan. _

Hamka datam tafsir Al-
Azhar  menerangkan  tentang
transaksi tidak secara tunai dalam
ayat di atas sebagai berikut:

di zaman kemajuan sebagai
sekarang, orang berniaga sudah
lebih teratur, sehingga membeli
kontanpun dituliskan orang juga,
sehingga si pembeli dapat mencatat
berapa uangnya keluar pada hari itu
dan si penjual dapat menghitung
penjualan berupa barang yang laku
sehingga dapat pula menjumlahkan
dengan sempurna. Tetapi yang
semacam itu terpuji pula pada
syara’. Kalau dikatakan tidak
mengapa tandanya ditulis lebih
baik. (Hamka: 1992; 35).

Penafsiran Hamka di atas
menjelaskan bahwa setiap transaksi
dalam perniagaan harus dilakukan
penulisan secara baik dan benar.
Hal ini akan menjadi informasi
penting dalam melakukan aktivitas
niaga pada masa-masa yang akan
datang. Ditambah lagi pada masa
sekarang ini transaksi perdagangan
sudah mengalami pergeseran. Di
mana budaya transaksi dengan
sistem kredit saat ini banyak
dilakukan di samping adanya
transaksi perdagangan secara tunai.
Dengan menuliskan setiap
transaksi, peminjam  ataupun

penjual akan lebih mudah
mempertanggungjawabkan
perniagaannya. Hal inilah yang
menjadi inti dari ayat 282 surat al-
Bagarah. Dengan mengacu kepada
uraian di atas, maka secara ringkas
dapat dirumuskan prinsip akuntansi
syari ah sebagai berikut:
a. Keadilan
b. Kebenaran
c. Pertanggungjawaban

Nilai keadilan, kebenaran

dan pertanggungjawaban
pencatatan transaksi dapat terwujud
apabila  pelaporan  akuntansi

dilakukan dengan: benar; cepat;
terang; jelas; tegas dan informatif;
menyeluruh;, ditujukan  kepada
semua pihak; terperinci dan teliti;
tidak terdapat unsur manipulasi;
dan dilakukan secara kontinu.

Dari - ciri-ciri  pelaporan
akuntansi di atas, berikut ini akan
ditunjukkan nash-nash al-Qur’an

yang dapat  dirasionalisasikan
sebagai  prinsip-prinsip  khusus
akuntansi syari’ah:

a. Dilaporkan secara bemar (QS.

10: 5)

Cepat pelaporannya (QS. 2: 202;

3: 19; 5: 4; 13: 41; 14: 51; 24:

39; 38:16;40: 17)

c. Dibuat oleh ahlinya (akuntan)

(QS. 13: 21; 13: 40; 23; 117, 88:

26)

Terang, jelas, tegas dan

informatif (QS. 17: 12; 14: 41,

84: 26)

e. Informasikan ditujukan kepada
semua pihak yang terlibat secara
horizontal maupun vertikal (QS.

b.
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2: 212; 3: 27, 3: 37, 13:18; 13:
40, 24: 38; 38: 39; 69: 26)
f. Terperinci dan teliti (QS. 65: 8)
g. Tidak terjadi manipulasi (QS.
69: 20; 78: 27)
h. Dilakukan secara kontinu (tidak
lalai) (QS. 21: 1, 38: 26)
Prinsip-prinsip dalam nash-
nash di atas, dapat diaplikasikan
dalam kehidupan di dunia -
khususnya dalam dunia bisnis-
yaitu apa yang diperbuat oleh
seorang pengusaha harus dilakukan
perhitungan atau pencatatan. Hal
itu dilakukan sebagai bahan
pertanggungjawaban.  Tujuannya
adalah untuk menjaga keadilan dan
kebenaran. Maksudnya prinsip-
prinsip tersebut menekankan pada
kepentingan pertanggungjawaban
agar pihak yang terlibat dalam
transaksi tidak dirugikan, tidak
menimbulkan konflik, dan adil. Al-
Qur'an melindungi kepentingan
masyarakat  dengan  menjaga
terciptanya kebenaran dan keadilan.
Oleh karena itu, tekanan akuntansi

Islam  bukanlah  pengambilan
keputusan tetapi
pertanggungjawaban
(accountability).

D. Kewajiban Umat Islam dalam
Bertransaksi

Dari aturan Islam,
sebagaimana yang diperintahkan
Al-Qur'an surat al-Bagarah: 282
setidaknya ada dua hal yang harus
dilakukan umat Islam. Pertama,
bagi kalangan pengusaha/pelaku
usaha muslim, baik kalangan
usahawan kecil-menengah dan
koperasi, ataupun kalangan

menengah atas bahwa pencatatan
atau pembukuan yang rapi, yakni
berupa adanya sistem akuntansi
yang memadai dan akuntabel atas

transaksi-transaksi yang telah
dilakukan ataupun sedang
dilakukan, baik secara tunai
maupun tidak secara  tunai

merupakan perintah Allah SWT
yang seharusnya dilakukan. Kedua,
adanya realitas ilahiyah tentang
akuntansi dalam Al-Qur’an
seharusnya menimbulkan daya
rangsang (stimulus) bagi para calon
akuntan atau akuntan muslim yang
bertaqwa untuk berusaha
mengeksploitasi daya akal fikirnya
bagi upaya menggali, merumuskan
dan mengonseptualkan akuntansi
yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Sebab sebuah eksistensi bagi

akuntansi yang islami adalah
realitas qur’ani.
E. PENUTUP

Pemakaian sistem akuntansi
merupakan manifestasi  dari
pelaksanaan  perintah.  Karena

sistem akuntansi dapat menjaga
agar asset yang dikelola terjaga
accountability-nya sehingga tidak
ada yang dirugikan, jujur, adil, dan
kepada yang berhak akan diberikan
sesuai haknya. Upaya untuk
mencapai keadilan, baik dalam
pelaksanaan utang piutang maupun
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dalam  hubungan  kerjasama
berbagai pihak seperti dalam
musyarakah, mudharabah
memerfukan sarana  pencatatan
yang menjaga agar satu sama lain
tidak  dirugikan  sebagaimana
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semangat ayat 282 surat Al-
Bagarah.
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